s Atoeran tambahan.

ini moelai berlako€

Oendang-oendang
hoen Syoowa 18

pada tanggal 1, boelan 7, ta
(2603). :
Sekolah epartikoelir
sebeloem oendang-oendang ini h_erl:lk_oe.
dengan mendapat pengesahan dari ped)a-
Balatentera jang berwa-

batan Pemerintah

djib boleh didjalankan teroes oentoek
sementara waktoe, meskipoen ada atoeran
pasal 1 dan pasal 3, akan tetapi atoeran

pasal 2, pasal 4 dan pasal 6 sampai pasal 9
berlakoe djoega terhadap sekolah itoe.
Pengoesaha sekolah, partikoelir jang di-
maksoed dalam ajat diatas haroes menjam-
paikan soerat jang berisi hal-hal jang
terseboet dalam pasal 5, ajat 1 nomor 1
sampai nomor 9 dan tanggal mendapat
pengesahan oentoek mendirikan sekolah
kepada pedjabatan ,jang = bersangkoetan,
selambat-lambatnja satoe boelan sesoedah
oendang-oendang ini berlakoe.

Djakarta, tanggal 1, boelan 7,
tahoen Syoowa 18 (2603).

Panglima Besar Balatentera Dai Nippon.

MAKLOEMAT.
MAKLOEMAT GUNSEIKAN No. 12

Tentang menetapkan barang-barang penting
dan alat kelengkapan.

Barang-barang jang terseboet dibawah
ini ditefapkan sebagai barang-barang pen-
ting dan” alat kelengkapan jang dimaksoed
dalam Osamu Seirei No. 20 tahoen 2603
,tentang mengawasi barang-barang penting
dsb.” pasal 1.

mesin-mesin

bagian-bagian mesin

alat-alat pertoekangan (termasoek djoega

lasbout)

besi, tembaga dan logam lain-lainnja

pakoe

kawat

tali dari kawat

obat-obat bahan peroesahaan

minjak djarak

minjak tjat (lijnzaad olie)

minjak tjina (tangjoe)

obat-obat ketabiban

sirlak (shellak) .

tinta pertjetakan

tjat boeatan ilmoe pisah °®

tali sisal (hennep) .,

. KAN

jang telah didirikan’

"akan dimoeat dalam

PO

pita mesin (drijfriem)
slang

kertas

kain lajar

benang tenoen dari kapas 3
benang dari serat kajoe (steeple fibre) 4
kain poetih

N

Lemari ijs listerik dan alat pendingin Jain!

oentoek menjimpan barang-barang
mendinginkan kamar.
Bangoenan tenaga listerik dan

kelengkapan lain oentoek menimboe;]
tenaga listerik. Toa
Paberik-paberik. 3
Djakarta, tanggal 28 b0€lan‘i

tahoen SyoowN_18 (2603),

Gunseikan. :

&

MAKLOEMAT GUNSEIKAN No, 13 o
Peratoeran tentang telepon-pers.lj

Pasal 1. e

Djika kantor-kantor soerat kabar “atél
kantor-kantor koresponden soerat kabar |
Djawa, jang satoe dengan jang lain hend
berbitjara telepon loear-kota tiap-tiap
6 menit atau lebih, pada waktoe jang
dalam satoe hari dengan telepon se
selama satoe tahoen teroes-meneroes de
maksoed oentoek memberitakan hal-hal jag
! soerat kabar, mal
kantor itoe boleh mendjadi langg:
telepon-pers sesoedah mendapat izin
Tuusin  Sookyokutyoo (Kepala pgdjab
pos, telepon dan telegram) me e
atoeran jang ditetapkan dalam fler
1ni. [ *

Pasal 2.

_ Langganan telepon jang hendak m
1zin mendjadi langganan telepon-pers
meneranigkan hal-hal jang terseboe
No. 1 sampai No. 5 dibawah ini pada
permohonannja dengan ditanda tang
kedoea langganan jang berkepenting
soerat permohonan itoe haroes: disam

0]6h jan()‘ menangco ona(
g g ggoeng ongkos Kkeps
Tuusin SOOkYOkU@O(?. & "f;

1. Kedoea tempat jang dikehendaki
toek berbitjara telepbon{i;])ers;

2. sNomor telepon masing i
-masin
£ ikan dipakai; 2 ;
; amanja_  bitjara  telepon-per
dlkehend'gki dglam -satoe hari;

4. Waktoenja bitjara )

 dikeh®ndgki; telepon-pei

!P.e.nanlggoen g ongkds.

o



KAN

® ’
Pasal 3.
Atoeran dalam pasal 2 berlakoe djoega
dalam hal mengoebah hal-hal jang terdeboet
pada No. 2 sampai No, 4, pasal 2, akan

tetapi lamanja bitjara telepon-pers jang
didjandjikan tidak boleh dioebah ditengah-

~ Rengah sesoeatoe tempoh jang terseboet
dalam pasal 8, dan lagi peroebahan itoe
paroes diminta selambat-lambatnja 15 hari
sebeloem penghabisan tempoh jang. doeloe-
an.

Pasal 4,

Djika perloe oentoek kepentingan militer,
atau kepentingan pekerdjaan Kantor pedja-
batan pos, tgepon dan telegram, maka
kantor itoe Oleh mentjaboet izin langganan
telepon-pefs, mengoebah lamanja atau
waktoenja bitjara telepon-pers jang didjan-
djikan, atau boleh djoega menghentikan
apelajanan telepon-pers, akan tetapi djika
terdjadi demikian, hal itoe haroes diberita-
hoekan kepada penanggoeng ongkos.

Basain

Bitjara telepon-pers moengkin dipoetoes-
kan, meskipoen pembitjaraan itoe sedang
dilakoekan, pada waktoe jang terseboet
dibawah ini: 14 '

1. djika perloe. diadakan bitjara-telepon
-~ ~ dengan segera oentoek kepertingan
militer, atau apabila Kantor pedjabatan
pos, telepon dan telegram mengetahoei
4 bahwa pembitjaraan itoe akan diada-
| kan;
5 2. djfica ada petoendjoek dari Gunseikan.
Djika= bitjara telepon-pers dipoetoeskan
 menoeroet aiat diatas maka bitjara telepon-
. pers itoe akan disamboeng kembali oentoek
. lamanja bitjara jang masih ‘ketmggalan,
. sesoedah selesai pembitjaraan jang dimak-
soed pada No. 1 atau No, 2, dalam ajat
iatas. £

‘Pasal 6/4

 Langganan  telepon-pers
 tidak boleh berbitjara lebih lama d
: bitjara telepon-pers jang didjan.

tiapetiap i kfili

“oleh kesalahan

bihan dibajar, karena salah satoe hal

X ‘lc

dari lama-

PR : ; 2

Pasql 8.

Pembajaran ongkos langganan telepon-
pers oentoek satoe tahoen dibagi empat kali
jaitoe menoeroet pembagian tempoh jang
dibawah ini; pembajaran oentpek tiap-tiap
tempoh itoe haroes diloenasi selambat-
lambatnja pada tanggal 10, boelan pertama
dari tempoh jang bersangkoetan, akan teta- |
pi djika langganan telepon-pers itoe dimoe- -
lai ditengah-tengah sesoeatoe tempoh, maka
oentoek waktoe jang masih ketinggalan dari |
tempoh itoe, pembajarannja dihitoeng harian
menoeroet pembajaran tahoenan serta ha
roes dibajar selambat-lambatnja 15 hars
sesoedah langganan itoe dimoelai: '

tempoh pertama: moelai dari tanggal |,

boelan 4, sampai tangga
: 30, boelan 6; .
tempoh kedoea: moelai dari tanggal |

boelan 7, sampai tangga
30, boelan 9;

moelai dari tanggal
boelan 10, sampai tan
31, boelan 12;
moelai dari tanggal I,
boelan 1, sampai tangg
31, boelan 3.

Pasal 9.

Ongkos langganan telepon-pers jang leb
atau salah dipoengoet oleh Kantor pedja
batan pos, telepon dan telegram disebabkal
| kantornja akan dib
kembali atas permintaan orang jang soed
membajar itoe, ak&n tetapi tempoh oento
meminta soepaja dikembalikan oeang it
selambat-lambatnja haroes 60 hari sesoed
hari pembajaran itoe.

Pasal 10,
- Ongkos langganan telepon-pers jang

tempoh ketiga: ]

tempoh keempat:

No. 1 sampai No. 3 dibawah ini akan
kembalikan atas permintaan orang
membdjarnja, jaitoe dihitoeng harian
noeroet pembajaran tahoenan:

djika izin langganan telepon-«pg:r's{s
~ boet atau lamanja dgitiﬂr’&ﬁ,_f epon

idjandji



8 .

¢
karena keroesakan kawat telepon atau
rintangan lain jang tidak, disebabkan
oleh kemaoean atau kesalahan lang:

ganan, jaitoe dihitoeng bocat lamanja
waktoe itoe,

Tempoh oentoek meminta soepaja dikem-=
balikan kelebihan ongkos jang dimaksoed
dalam ajat diatas, boeat No. | selambat-
lambatnja haroes 60 hari sesoedah diterima
pemberitahoean tentang  poetoesan dari
Kantor pedjabatan pos, telepon dan telegram
menoeroet atoeran pasal 4, dan boeat No.
2 dan No. 3 selambat-lambatnja haroes 60

hari sesoedah rintangan itoe lenjap.

Pasal 11.

Meskipoen diperkenankan permintaan me-
noeroet pasal 3 oentoek memperpendek la-
manja bitjara telepon-pers jang didjandjikan,
maka ongkos langganan telepon-pers tidak
dikoerangi selama setahoen sesoedah lang-
ganan itoe dimoelai.

Pasal 12.

Djika penanggoeng ongkos tidak memba-
jar ongkos langganan telepon-pers selambat-
lambatnja pada hari jang ditetapkan dalam

pasal 8, maka bitjara telepon-pers itoe
dihentikan selama ada toenggakan pemba-
jaran itoe.

Dijika bitjara telepon-pers dihentikan

menoeroet atoeran ajat diatas 2 kali atau
lebih dalam setahoen atau lamanja berhenti
itoe dilandjoetkan 30 hari atau lebih, atau
diikka dianggap bahwa, telepon-pers itoe
dipergoenakan oentoek maksoed lain dari
pada jang ditetapkan, maka Tuusin Sookyo-
kutyoo boleh mentjaboet izin langganan
telepon-pérs.
Pasal 13. ,

Djika izin langganan telepon-pers ditja-
boet menoeroet atoeran pasal 12, maka
ongkos langganan oentoek tempoh itoe tidak
dibebaskan atau tidak dikembalikan.

L]
Pasal 14.

Djika, ‘pc‘rhcnﬁ_ bcrlangganan telepon-pers,
atau ditjaboet izin langganan telepon-pers
menoeroet atoeran pasal 12 dan kedjadian
itoe beloem genap satoe tahoen .sesoedah
langganan itoe dimoelai, maka ongkos lang-
ganan oentoek tempoh jang ketinggalan dari
satoe tahoen itoe dipoengoet semoea dengan
sekall goes, '

Pasal 15,
. Djika langganan  telepon-pers hendak
bcrhcnp bcrlangganqn, maka penanggoeng
ongkos haroes' menjampaikan soerat per-
L]

KAN PO AR e

\ .
mintaan jang socdah ditanda tap o }
kedoeca langganan jang I’C"Sa“gko;?’ Oley
yada Tuusin Sookyokutyoo. an g
Barang siapa tidalk menjampaikap
permintaan m:ntock berhenti Sclf‘mba?O
batnja 156 hari sebeloem penghabigay lam.
tiap tempoh jang ditetapkan dalam Paqﬂav
maka ia dianggap ‘hendak meneroéal i’
langganan boeat tempoh jang herikoezu
Pasal 16,
Hal-hal jang tidak ditetapkan al 4
peratoeraf ini tentang telepon-pers dite{-"
kan menoeroet ntoqran tentang tol
biasa, hal-hal tidak ‘terma*

Crap
am.

dan jang
dalam atoeran teqtan‘g telepon biasa
tapkan oleh Tuusin Sookyomyoo,

; Atoeran tambahan,™ 4
Peratoeran ini moelai berlakoe o
tanggal 1, boelan” 7, tahoen Syoowa §
(2603). | E
‘Djakarta, tanggal 29, boelan
tahoen Syoowa 18 (2603).

Gunseikan. 2

PERATOERAN.
PERATOERAN

Tentang pengangkatan dan gadji r—g:"
negeri di Djawa. .
o geeal
Jang dimaksoed dengan pegawai
di Djawa (selandjoetnja dibawah ini
boet pegawai negeri sadja)\ dalam
toeran ini, ialah orang jang megp
pangkat jang ditetapkan dalam pera
ini dan bekerdja disesoeatoe kafttor oe
pemerintahan atau kant8r oeroesan Keh
kiman Balatentera Dai Nippon bahas
DjawasGunseikanbu, ketjoeali bang
pon, 9
Pasal 2. 3
Pengangkatan dan gadji pegawai HESS
haroes menoeroet atoeran jang ditetapss
dalam “peratoeran ini, ketjoeali kald
atoeran istimewa.
Pasal 3. '
_Kedoedoekan pegawai negori terbaglh &
“L’q. \inl_ungzm, jaitoe pegawai negeri
pegawal  negeri  menengah dan P
negeri rendah. '
% « Pasal 4,
cgawal negeri %inogi jang me
R L) ggi jang m
ptn.u‘gkat tingkat pertamd dalam da
terseboet szdaO pasal 12 .d:iangkat d



